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PENGARUH KEBERADAAN INSTITUSI PERWAKILAN PERDAGANGAN DI LUAR
NEGERI TERHADAP KINERJA EKSPOR NONMIGAS INDONESIA
Sanny Sunaryo
Program Pascasarjana Ilmu Ekonomi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia
Abstract
Indonesia has two trade representative institutions abroad, namely: Trade Attaché in 23 states
and the Indonesian Trade Promotion Centre (ITPC) in 18 countries. Both institutions have a
duty to improve the Indonesian non-oil exports. The study aims to look at the effectiveness of
the budget ITPC and Trade Attaché of the Indonesian non-oil export performance in 20082014 in thirty countries. Model estimation is Random Effect and using panel data. The results
showed that an increase of 1% of the budget ITPC and Trade Attaché of Indonesian non-oil
and gas exports will increase in the following year by 0.027% and 0.109%.
Keywords : Non-Oil and Gas Export, Trade Attaché, ITPC, Budget, Promotion
Abstrak
Indonesia memiliki dua institusi perwakilan perdagangan di luar negeri, yakni: Atase
Perdagangan di 23 negara dan Indonesian Trade Promotion Centre (ITPC) di 18 negara. Kedua
institusi tersebut memiliki tugas untuk meningkatkan ekspor nonmigas Indonesia. Penelitian
bertujuan untuk melihat efektivitas anggaran Atase Perdagangan dan ITPC terhadap kinerja
ekspor nonmigas Indonesia pada tahun 2008-2014 di tiga puluh negara. Model estimasi yang
digunakan adalah Random Effect dengan menggunakan data panel. Hasil yang diperoleh
bahwa peningkatan 1% anggaran ITPC dan Atase Perdagangan akan meningkatkan ekspor
nonmigas Indonesia pada tahun berikutnya sebesar 0.027% dan 0.109%.
Kata kunci : Ekspor Nonmigas, Atase Perdagangan, ITPC, Anggaran, Promosi

adalah

PENDAHULUAN

1919 di Finlandia dan pada pertengahan

informasi yang lengkap. Informasi yang
(informasi

tahun 1960 menjadi instrumen popular

asimetri)

untuk

merupakan hambatan dalam perdagangan.

meningkatkan

ekspor

dan

mengurangi defisit neraca perdagangan

Promosi perdagangan bertujuan untuk

(Lederman, Olarreaga, & Payton, 2010).

mengurangi gap informasi yang akan

Saat ini banyak negara yang menggunakan

berpengaruh pada margin ekspor yang

EPAs untuk meningkatkan ekspor di

diperoleh. Kebijakan promosi ekspor dibuat

negaranya. EPAs memiliki tujuan untuk

sebagai respon terhadap kegagalan pasar

memberikan dukungan terhadap kegiatan

(market failure) (Martincus, Estevadeordal,

ekspor, seperti: pelatihan ekspor, informasi

Gallo, & Luna, 2010). Salah satu bentuk

tentang perdagangan dan mencocokkan

konkrit dalam kebijakan ekspor promosi
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Export

EPAs didirikan pertama kali pada tahun

pasar luar negeri harus memiliki akses
lengkap

dibentuknya

Promotion Agencies (EPAs).

Setiap perusahaan yang akan memasuki

tidak

dengan

antara eksportir dan importir potensial.
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Ketika EPAs dapat menyediakan informasi

dan advokasi bisnis. ITPC merupakan

yang lengkap tentang pasar di luar negeri

lembaga pemerintah yang bersifat nirlaba.

kepada perusahaan di dalam negeri, maka

ITPC

EPAs berperan sebagai catalyst dalam

pelaksanaan

meningkatkan ekspor (Hayakawa, Lee, &

perdagangan di luar negeri dalam rangka

Park, 2011).

peningkatan ekspor komoditi barang dan

Setiap EPAs memiliki perbedaan dalam

jasa di luar minyak dan gas bumi.

hal: ukuran ekonomi, pemerintahan, dan

Peningkatan ekspor dilakukan melalui

jenis kegiatan yang dilakukan. Anggaran

pengembangan

promosi

EPAs

perdagangan di luar negeri yang meliputi

bervariasi jika dibandingkan dengan nilai

penetrasi pasar, pelayanan informasi pasar,

ekspornya. Rata-rata anggaran

promosi,

ekspor masing-masing

EPAs

mempunyai

tugas

teknis

kegiatan

pasar

market

dan

melakukan
promosi

promosi

intelligence,

dan

sebesar 0.11% dari ekspor barang dan jasa

pelayanan kepada dunia usaha.

(Lederman, Olarreaga, & Payton, 2010).

Saat ini Atase Perdagangan tersebar di 23

Latin America and the Caribian (LAC)

(dua puluh) negara di seluruh dunia, yaitu:

merupakan

rata-rata

Australia, Singapura, Malaysia, Filipina,

anggaran EPAs terbesar, yaitu 0.17% dari

Thailand, Jepang, Korea selatan, China,

nilai ekspor. Pembiayaan EPAs dibagi

India, Arab Saudi, Mesir, Rusia, Italia,

menjadi dua macam, yaitu: pembiayaan

Spanyol,

oleh swasta seperti di Hong Kong dan

Denmark, Belgia, Belanda, Swiss, Amerika

pembiayaan oleh pemerintah seperti di

Serikat, dan Kanada. Sedangkan ITPC

Indonesia. Indonesia memiliki institusi

tersebar di 19 (sembilan belas) kota besar di

yang memiliki peran seperti EPAs, yaitu:

seluruh dunia, yaitu: Johannesburg (Afrika

Atase Perdagangan (Atdag) dan Indonesian

Selatan), Los Angeles (Amerika Serikat),

Trade Promotion Centre (ITPC).

Jeddah (Arab Saudi), Sydney (Australia),

Atase Perdagangan dibentuk dalam rangka

Sao Paulo (Brasil), Santiago (Chile),

meningkatkan kerjasama internasional di

Budapest (Hongaria), Chenai (India), Milan

bidang perdagangan. Atase Perdagangan

(Italia),

berkedudukan

Besar

(Jerman), Busan (Korea Selatan), Mexico

Republik Indonesia di luar negeri. Atase

City (Meksiko), Lagos (Nigeria), Lyon

Perdagangan mempunyai tugas pokok

(Perancis), Barcelona (Spanyol), Chicago

membantu

(Amerika Serikat), Dubai (Emirat Arab),

wilayah

pada

Kepala

dengan

Kedutaan

Perwakilan

untuk

Osaka

Inggris,

(Jepang),

Jerman,

Hamburg

dan Vancouve (Kanada).

meningkatkan hubungan dan kerjasama
perdagangan antara

Prancis,

Indonesia dengan

negara penerima. ITPC dibentuk dalam
rangka meningkatkan ekspor barang dan
jasa nonmigas melalui kegiatan promosi,
penetrasi pasar, pelayanan informasi pasar,
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Kantor promosi Indonesia kurang dapat

kantor promosi di 48 negara. Korea Selatan

bersaing dengan negara kawasan Asia

memiliki

dalam meningkatkan ekspor nonmigas,

Promotion Agency (KOTRA) dengan 125

karena jumlah kantor promosi Indonesia

kantor promosi di 86 negara.

lebih sedikit. Jepang memiliki Japan

Kantor Atase Perdagangan melekat dengan

External Trade Organization (JETRO)

kantor Kedutaan Besar Republik Indonesia,

dengan 73 kantor promosi di 54 negara,

karena merupakan satu kesatuan organisasi

dimana 46 kantor promosi berada di

perwakilan Republik Indonesia di luar

Korea

Trade-Investment

140.000

12

120.000

10
8

80.000
6
60.000

Juta US$

Juta US$

100.000

4

40.000
20.000

2

0

0

2008
2009
2010
2011
2012
2013
2014
Anggaran Atdag
Anggaran Itpc
Total ekspor nonmigas ke negara Atdag
Total ekspor nonmigas ke negara ITPC
Sumber: BPS dan Kemendag (2015), telah diolah kembali

Gambar 1. Pertumbuhan Ekspor Nonmigas Indonesia terhadap Anggaran Atdag dan
ITPC
Jepang. Malaysia memiliki Malaysia
negeri. Kantor ITPC memiliki kantor
External Trade Development Corporation

tersendiri yang terpisah dan berbeda kota

(MATRADE) dengan 5 kantor promosi

dengan kantor Atase Perdagangan. Setiap

regional dan 46 kantor promosi di 35

tahunnya, Atase Perdagangan dan ITPC

negara. Thailand memiliki Department of

diberikan anggaran yang bersumber dari

International Trade Promotion (DIPT)

APBN untuk melaksanakan tugas yang

dengan 5 kantor promosi regional dan 63

diembannya.

Tabel 1. Rata-Rata Pertumbuhan Ekspor Nonmigas Indonesia dan Anggaran Atdag dan
ITPC
Rata-Rata
Pertumbuhan

Variabel
Ekspor nonmigas
negara Atdag

ke

Anggaran Atdag
Ekspor nonmigas ke
negara ITPC
Anggaran ITPC
Sumber: BPS dan Kemendag (2015), telah diolah kembali

Published by UI Scholars Hub, 2020

3

6.01
-3.56
5.80
15.80
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Berdasarkan tabel 1, pertumbuhan ekspor

ekspor nonmigas Indonesia di 18 negara

nonmigas Indonesia ke negara tujuan Atase

selama

Perdagangan dan ITPC hampir sama,

efektivitas ITPC yang diwakilkan dengan

dengan selisih sebesar 0.21%. Anggaran

anggaran ITPC yang diberikan setiap

ITPC memiliki pertumbuhan yang positif,

tahunnya. Penelitian ini mampu menjawab

sebaliknya anggaran Atase Perdagangan

efektivitas ITPC terhadap kinerja ekspor

memiliki

negatif.

nonmigas Indonesia secara baik, karena

Perbedaan pertumbuhan antara ITPC dan

setiap ITPC di masing-masing negara

Atase Perdagangan yang cukup besar

penempatan

terjadi pada tahun 2009, dimana jumlah

berbeda-beda setiap tahunnya. Namun

ITPC

penelitian ini masih memiliki celah, dimana

pertumbuhan

mengalami

yang

peningkatan

dari

periode

2005-2013,

memiliki

anggaran

melihat

yang

sembilan menjadi sembilan belas.

institusi perwakilan perdagangan Indonesia

Rep. Rakyat Tiongkok merupakan negara

tidak hanya ITPC, tetapi ada Atase

tujuan ekspor nonmigas Indonesia terbesar

Perdagangan yang telah dibentuk sebelum

dengan nilai ekspor sebesar US$ 16,459
juta atau 11.28% dari ekspor nonmigas
Indonesia. Kantor Atase Perdagangan
terdapat pada sepuluh negara utama tujuan
ekspor nonmigas Indonesia, sementara
kantor ITPC hanya terdapat pada empat
negara utama tujuan ekspor nonmigas
Indonesia, yakni: Amerika Serikat, Jepang,
India, dan Korea Selatan.
Penelitian tentang perwakilan perdagangan
di Indonesia umumnya hanya ITPC atau
Atase Perdagangan, seperti yang telah
dilakukan oleh Omar (2008), Purnomo
(2007), dan Ikbal (2016). Omar (2008) dan
Purnomo (2007) menggunakan variabel
dummy keberadaan ITPC atau Atase
Perdagangan dalam penelitiannya. Variabel
dummy tidak mencerminkan efektifitas
anggaran Atase Perdagangan dan ITPC
secara akurat, karena anggaran setiap Atase
Perdagangan dan ITPC berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ikbal,
2016) melihat efektivitas ITPC terhadap

https://scholarhub.ui.ac.id/jke/vol15/iss2/6
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Jepang
9,98%

Amerika Serikat
10,86%

India
8,37%

Singapura
6,90%
Malaysia
4,38%

Tiongkok
11,28%

Korea Selatan
3,92%
Thailand
3,43%
Belanda
2,68%
Pilipina
2,66%

Lainnya
35,55%

Sumber: BPS (2015), telah diolah kembali

Gambar 2. Persentase Ekspor Nonmigas Indonesia Menurut Negara Tahun 2014
ITPC. Sehingga dimungkinkan kinerja

Penelitian ini bertujuan untuk melihat

ekspor nonmigas Indonesia tidak hanya

efektivitas anggaran yang diberikan kepada

dipengaruhi oleh ITPC, tetapi juga oleh

Atase Perdagangan dan ITPC dalam

Atase Perdagangan.

meningkatkan kinerja ekspor nonmigas

Penelitian dilakukan di tiga puluh negara.

Indonesia dalam kurun waktu tahun 2008-

Pemilihan tiga puluh negara berdasarkan

2014.

penggabungan

jumlah

negara

TEORI PROMOSI

penempatan Atase Perdagangan dan ITPC.
Secara

rata-rata

periode

Setiap produsen memiliki keputusan untuk

2008-2014,

melakukan kegiatan promosi atau tidak.

persentase ekspor nonmigas Indonesia ke

Promosi

negara penempatan Atase Perdagangan dan

bagi

merupakan

ITPC sebesar 84.66% dari total ekspor

beberapa

bagian

180.000

86,00

160.000

85,50
85,00

140.000

84,50

120.000

84,00

100.000

83,50

80.000

83,00
2008

2009

2010

untuk

memasarkan hasil produksinya. Produsen

nonmigas Indonesia ke dunia.

Juta US$

penting

produsen

2011

2012

2013

persen

dari

2014

ekspor nonmigas Indonesia ke negara Atdag dan ITPC

ekspor nonmigas Indonesia ke dunia
persentase ekspor nonmigas Indonesia ke negara Atdag dan ITPC thp dunia

Sumber: BPS (2015), telah diolah kembali

Gambar 3. Perbandingan Ekspor Nonmigas Indonesia Menurut Tujuan
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memiliki tujuan dalam melakukan kegiatan

sebanyak Q1 (dimana MR1=MC) dengan

promosi, yaitu:

harga jual sebesar P1.

a. Untuk memberikan informasi mengenai

Produsen dapat melakukan promosi secara

produk
b. Untuk

gratis melalui program promosi yang
menekankan

kualitas

dilakukan

suatu

memelihara

pemerintah,

sehingga

produsen tidak memiliki beban untuk biaya

produk secara persuasif
c. Untuk

oleh

hubungan

promosi. Promosi akan menggeser kurva

baik

permintaan dari AR ke AR1. Pergeseran

dengan konsumen
biaya

kurva AR akan diikuti dengan kurva MR

promosi dengan produsen yang tidak

menjadi MR1. Perpotongan kurva MR1 dan

menggeluarkan

akan

MC akan menghasilkan titik dimana output

memiliki pengaruh pada jumlah output

akan diproduksi sebanyak Q1. Kurva AC

yang akan diproduksi. Pada gambar 4.

tidak mengalami pergeseran, karena biaya

(Pindyck

promosi yang ditanggung oleh pemerintah.

Produsen

yang

&

mengeluarkan
biaya

promosi

Rubinfeld,

2009),

jika

perusahaan tidak mengeluarkan biaya

DIPLOMASI PERDAGANGAN

promosi, produsen akan memproduksi

Diplomasi

output

kurva

kegiatan yang dilakukan oleh perwakilan

permintaan AR (dimana MR=MC) dengan

negara dengan status diplomatik dilihat dari

harga jual sebesar P0. Ketika produsen

promosi bisnis antara negara asal dan

melakukan kegiatan promosi, diasumsikan

negara tujuan (Naray, 2008). Secara garis

terjadi

besar

sejumlah

pergeseran

Q0

akibat

kurva

permintaan,

perdagangan

terdapat

dua

adalah

suatu

aktivitas

utama

akibatnya kurva MR dan AR bergeser ke

diplomasi perdagangan, yaitu: pertama

kanan menjadi MR1 dan AR1. Biaya

adalah

promosi merupakan fixed cost, sehingga

perdagangan dan FDI, penelitian dan

aktivitas

primer

(terkait

P

MC
P1
AR1
AC1
AC
P0

MR1
AR
MR

Q0

Q1

Q

Gambar 4. Kurva Efek Promosi pada Firm
kurva AC akan bergeser ke atas menjadi

tekonologi, pariwisata dan advokasi bisnis)

AC1. Akibat perubahan kurva permintaan,

dan

maka produsen akan melakukan produksi

pendukung yang memberikan masukan

aktivitas

kedua

terkait

aktivitas

yang dibutuhkan oleh akitivitas primer

https://scholarhub.ui.ac.id/jke/vol15/iss2/6
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(intelijen, jejaring, keterlibatan dalam

peningkatan nilai tambah bagi perusahaan-

kampanye image made-in, mendukung

perusahaan yang memanfaatkan diplomasi

negosiasi bisnis, implementasi kontrak dan

perdagangan (Ruël & Zuidema, 2012).

pemecahan masalah). Aktivitas diplomasi
perdagangan

memiliki

beberapa

TINJAUAN EMPIRIS

level

Penelitian tentang pengaruh EPAs terhadap

cakupan:
a. Level

internasional

hubungan

yang

bilateral,

ekspor telah dilakukan oleh Alvarez dan

meliputi

regional

Crespi (2000), Rose (2005), Lederman,

dan

Olarreaga, dan Payton (2010), Hayakawa,

multilateral

Lee, dan Park (2011), dan Gil-Pareja et al.

b. Level domestik, contohnya hubungan

(2015). Secara umum hasil penelitian yang

antara kementerian/lembaga, parlemen
(DPR),

LSM

(NGOs),

telah dilakukan menunjukkan pengaruh

asosiasi

positif dan signifikan terhadap ekspor. Rose

pengusaha, perusahaan dan sebagainya.

(2005) menemukan bahwa keberadaan

Diplomasi perdagangan bertujuan untuk

kedutaan

dan

konsulat

dibidang

mendorong pengembangan usaha. Secara

perdagangan akan meningkatkan ekspor

khusus menunjukkan bahwa perusahaan

bilateral

yang akan memasuki pasar luar negeri perlu

penambahan

memiliki akses ke informasi yang dapat

Olarreaga, dan Payton (2010) peningkatan

dipercaya

anggaran

perdagangan

dan

netral.
dapat

Diplomasi
meningkatkan

EPAs

akan

negeri dan memecahkan masalah informasi

konselor perdagangan, atase perdagangan,

asimetris yang berhubungan dengan ekspor

sebagainya

barang heterogen (Lederman, Olarreaga, &

(Kostecki & Naray, 2007).

Payton, 2010).

pencapaian

diplomasi

Ada banyak literatur yang menggunakan

perdagangan yang paling sering terlihat

data level firm yang mengeksplorasi jenis

adalah melalui peningkatan perdagangan
dan

firm yang memperoleh keuntungan dari

impor).

promosi ekspor. Martincus dan Carballo

Pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran

(2008) menemukan bahwa promosi ekspor

merupakan dampak secara tidak langsung

akan meningkatkan ekspor produk baru dan

dari diplomasi perdagangan. Sedangkan

pasar baru ekspor ketika berada di-

dampak secara langsung terlihat pada

Published by UI Scholars Hub, 2020

jumlah

mengatasi hambatan perdagangan luar

kedalam beberapa bentuk jabatan seperti

(ekspor

akan

2010). Lembaga promosi ekspor dapat

Diplomat perdagangan dapat dikategorikan

internasional

10%

(Martincus, Estevadeordal, Gallo, & Luna,

mampu menangani konflik secara efektif.

Efektivitas

sebesar

Lederman,

meningkatkan ekspor barang homogen

untuk mencari mitra potensial, dan/atau

dan

EPAs

Peningkatan

Diplomasi perdagangan juga berfungsi

dagang,

konsulat.

meningkatkan ekspor sebesar 0.6%-1%.

kredibilitas dan citra sebuah negara.

perwakilan

sekitar 6-10% untuk setiap

extensive margin, tetapi berdampak kecil

7
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ketika

berada

di-intensive

margin.

terhadap permintaan ekspor nonmigas

Martincus dan Carballo (2010) menemukan

Indonesia di 18 negara selama periode

bahwa firm dengan skala kecil lebih

2005-2013. Penelitian yang dilakukan oleh

memungkinkan

(Ikbal,

untuk

mendapat

2016)

memasukkan

variabel

keuntungan dari layanan promosi ekspor di

anggaran ITPC sebagai proxy dari ITPC.

Chile. Vargas da Cruz (2014) memberikan

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa

bukti pelayanan promosi ekspor membantu

anggaran ITPC memiliki pengaruh positif

firm skala

terhadap

mikro, kecil, dan menengah

ekspor

nonmigas

Indonesia.

untuk memasuki pasar ekspor di Brazil.

Estimasi yang dihasilkan adalah setiap

Penelitian yang dilakukan oleh Bernard dan

kenaikan

Jensen (2001) menunjukkan bahwa rata-

meningkatkan ekspor nonmigas Indonesia

rata belanja negara pada promosi ekspor per

sebesar US$ 63.6 juta.

perusahaan di Amerika Serikat tidak

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

memiliki pengaruh yang signifikan untuk

(Ikbal, 2016), penulis mencoba untuk

meningkatkan

Penelitian

menambah sebuah institusi perwakilan

menggunakan anggaran promosi ekspor per

perdagangan di luar negeri, yaitu: Atase

perusahaan untuk setiap negara, hal ini

Perdagangan. Terdapat sebelas negara

tidak

untuk

penempatan ITPC juga terdapat Atase

perusahaan

Perdagangan. Ketika penempatan Atase

yang diberikan perlakuan khusus dan tidak.

Perdagangan dan ITPC di negara yang

Selain itu perusahaan yang baru pertama

sama, maka dimungkinkan peningkatan

kali akan melakukan ekspor dihadapkan

ekspor nonmigas Indonesia tidak hanya

dengan semakin tingginya sunk cost.

dipengaruhi oleh keberadaan ITPC tetapi

Penelitian di Indonesia tentang institusi

juga oleh Atase Perdagangan. Hal inilah

promosi telah dilakukan oleh Purnomo

yang menjadi pembeda dengan penelitian

(2007), Omar (2008), dan Ikbal (2016).

sebelumnya.

ekspor.

memungkinkan

mengidentifikasi

Ketiga

peneliti

kelompok

tersebut

melakukan

terpisah.

ITPC

akan

𝑙𝑛(𝑋𝑖𝑡 ) = 𝛽0 + 𝛽1 𝑙𝑛(𝐴𝑇𝐷𝐴𝐺𝑖𝑡−1 ) + 𝛽2 𝑙𝑛(𝐼𝑇𝑃𝐶𝑖𝑡−1 ) + 𝛽3 𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡 + 𝛽4 𝑂𝑃𝐸𝑁𝑖𝑡 +
𝛽5 𝐸𝑅𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 (1)

Hasil
penelitian

anggaran

DATA DAN METODE PENELITIAN

penelitian Atase Perdagangan dan ITPC
secara

1%

Penelitian ini bertujuan melihat efektifitas
diperoleh

Atase

keberadaan Atase Perdagangan dan ITPC

Perdagangan dan ITPC memiliki pengaruf

terhadap ekspor nonmigas Indonesia di 30

positif dan signifikan dalam meningkatkan

negara. Penelitian dilakukan dari tahun

ekspor nonmigas Indonesia.

2008 sampai 2014. Variabel dependent

Ikbal (2016) telah melakukan penelitian

yang digunakan adalah ekspor non migas

terhadap

Indonesia yang bersumber dari Badan Pusat

efektivitas

bahwa

anggaran

https://scholarhub.ui.ac.id/jke/vol15/iss2/6
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Statistik.

Sehingga

model

penelitian

nonmigas Indonesia dapat dilihat pada tabel

menghasilkan empat model. Sedangkan
variabel

independent

variabel,

yaitu:

terdapat

enam
Atase

Hasil estimasi pengaruh anggaran Atase

Perdagangan dalam US$, anggaran ITPC

Perdagangan dan ITPC terhadap ekspor

dalam US$, GDP nominal negara tujuan

nonmigas diperoleh dengan menggunakan

ekspor

yang

metode random effect (RE). Hasil dari

merupakan rasio jumlah ekspor dan impor

pengujian Hausman (Prob>chi = 0.5280)

terhadap GDP nominal, nominal exchange

menunjukkan bahwa nilai estimator fixed

rate Indonesia ke negara tujuan ekspor.

effect (FE) dan RE sama-sama memiliki

Model penelitian yang dibangun mengacu

nilai yang konsisten akan tetapi estimator

dalam

anggaran

2.

US$,

openness

Tabel 2. Hasil Estimasi Pengaruh Anggaran Atdag dan ITPC terhadap Ekspor Nonmigas
Indonesia
Variabel

Ekspor Nonmigas

Anggaran ITPC

0.027***

Anggaran Atdag

0.109***

GDP

1.94e-13***

Openness

0.0043

Exchange Rate

-3.70e-05***

Konstanta

19.486***

N
Adj R2
Keterangan: tanda * menunjukkan tingkat signifikansi,
* p<0.10; ** p<0.05; *** p<0.01
Sumber: Hasil regresi, telah diolah kembali

180
0.246

model yang digunakan oleh Lederman,

RE memberikan hasil yang lebih efisien

Olarreaga,

yang

dibandingkan nilai estimator FE. Hasil

kemudian dimodifikasi menjadi fungsi

estimasi menunjukkan bahwa anggaran

permintaan ekspor nonmigas Indonesia

Atase Perdagangan dan ITPC memiliki

sebagai berikut:

pengaruh positif dan signifikan pada lag-1

dan

Payton

(2010),

(t-1) terhadap ekspor nonmigas Indonesia
HASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi
permintaan

dari

nilai
ekspor

koefisien

dengan alpha 1%. Koefisien estimasi yang
fungsi

dihasilkan

menggunakan

1% akan meningkatkan ekspor nonmigas

proses estimasi merupakan balanced panel

sebesar 0.109%, peningkatan anggaran

data dengan 30 negara yang diobservasi

ITPC sebesar 1% akan meningkatkan

dari tahun 2008 sampai dengan 2014. Hasil
pengaruh

anggaran

bahwa

peningkatan anggaran Atase Perdagangan

persamaan (1). Data yang digunakan untuk

estimasi

menunjukkan

ekspor nonmigas sebesar 0.027% (ceteris

Atase

paribus).

Perdagangan dan ITPC terhadap ekspor
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Pengaruh

positif

menunjukkan

dan

bahwa

signifikan
yang

luar negeri. Sedangkan ITPC memiliki

dilakukan oleh Atase Perdagangan dan

tugas untuk melakukan pelaksanaan teknis

ITPC baik berupa promosi, misi dagang,

kegiatan promosi perdagangan di luar

penanganan

dapat

negeri dalam rangka peningkatan ekspor

meningkatkan peluang transaksi dagang

komoditi barang dan jasa di luar minyak

yang akan meningkatkan ekspor nonmigas

dan

Indonesia. Keberadaan Atase Perdagangan

dilakukan melalui pengembangan pasar dan

dan ITPC di luar negeri memberikan

promosi perdagangan di luar negeri yang

keuntungan yang lebih besar dibandingkan

meliputi

penetrasi

dengan biaya operasional yang diberikan

informasi

pasar,

setiap tahunnya. Jika pada tahun 2013

intelligence, dan pelayanan kepada dunia

anggaran Atase Perdagangan sebesar US$

usaha. Atase Perdagangan memperoleh

5.18 juta, maka setiap kenaikan 1%

status diplomatik dari Menteri Luar Negeri

anggaran Atase Perdagangan yaitu US$

Republik

51,890

ekspor

Perdagangan sebagian besar berada di

nonmigas sebesar US$ 138.08 juta (ceteris

negara tujuan utama ekspor nonmigas

paribus). Sedangkan, jika pada tahun 2013

Indonesia (pasar tradisional). Sedangkan

anggaran ITPC sebesar US$ 9.94 juta,

penempatan ITPC sebagian besar berada di

maka setiap kenaikan 1% anggaran ITPC

negara kedua ekspor nonmigas Indonesia

yaitu

(pasar non tradisional) sebagai upaya

isu

akan

US$

kegiatan

pasar dan diplomasi di bidang perdagangan

perdagangan

meningkatkan

99,361akan

meningkatkan

gas

bumi.

Peningkatan

pasar,

ekspor

pelayanan

promosi,

market

Indonesia.Penempatan

Atase

ekspor nonmigas sebesar US$ 34.03 juta

diversifikasi pasar.

(ceteris paribus). Pada kasus dimana

Jika Atase Perdagangan dan ITPC yang

sebelas negara yang memiliki Atdag dan

terdapat dalam satu negara, maka Atase

ITPC, maka setiap kenaikan 1% anggaran

Perdagangan

Atase Perdagangan dan ITPC yaitu US$

Government to Government sementara

151,251

ekspor

ITPC menangani Business to Business.

nonmigas sebesar US$ 172.11 juta (ceteris

Sementara, jika di suatu negara hanya

paribus).

memiliki Kantor ITPC dan tidak memiliki

Indikasikan bahwa penambahan anggaran

Atase Perdagangan, maka sebaiknya ITPC

Atase

lebih

dapat berperan semi-diplomatik . Atase

nonmigas

Perdagangan dan ITPC memiliki indikator

akan

meningkatkan

Perdagangan

meningkatkan
dibandingkan

akan

jauh

ekspor
dengan

menangani

pertemuan

penambahan

anggaran ITPC tercermin pada tugas yang
diemban oleh Atase Perdagangan. Atase
Perdagangan mempunyai tugas membantu
Menteri

Perdagangan

untuk

kegiatan

promosi, kerjasama, fasilitasi, pengamatan

https://scholarhub.ui.ac.id/jke/vol15/iss2/6
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Bahan Baku dan Barang Penolong

2014
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Sumber: BPS (2015), telah diolah kembali

Gambar 5. Persentase Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang
kinerja berupa peningkatan ekspor dengan

masih banyak bergantung terhadap impor,

neraca perdagangan surplus. Sehingga,

khususnya impor bahan baku maupun

setiap bulan Atase Perdagangan dan ITPC

bahan penolong untuk dijadikan input

diharuskan

dalam sektor manufaktur. Sekitar 64% dari

untuk

melaporkan

neraca

perdagangan bilateral pada bulan yang

total

sedang berjalan.

mengandalkan

Berdasarkan

estimasi,

bahwa

industri

di

Indonesia

bahan

baku,

masih
bahan

penolong, serta barang modal impor untuk

ekspor

nonmigas Indonesia dipengaruhi oleh GDP

mendukung

proses

produksi.

nominal negara tujuan ekspor dan nilai

tersebut berasal dari sembilan sektor

tukar nominal mata uang Indonesia dengan

industri yakni permesinan dan logam,

negara tujuan ekspor. Keterbukan dalam

otomotif, elektronik, kimia dasar, makanan

perdagangan (openess) tidak memiliki

dan minuman, pakan ternak, tekstil dan

pengaruh

terhadap

ekspor

nonmigas

produk tekstil (TPT), barang kimia lain,

Indonesia.

GDP

nominal

memiliki

serta pulp dan kertas. Berdasarkan data

pengaruh positif dan signifikan terhadap

Kementerian

ekspor nonmigas Indonesia, karena GDP

perdagangan enam dari sembilan industri

nominal mencerminkan pangsa pasar,

itu ternyata defisit karena impor lebih besar

semakin besar GDP nominal maka ekspor

dibandingkan ekspor. Total impor bahan

akan meningkat.

baku dan bahan penolong dari 64% industri

Nilai tukar nominal mata uang memiliki

nasional itu mencapai sekitar 67,9%, impor

pengaruh negatif dan signifikan terhadap

barang modalnya mencapai 24,6%, dan

ekspor

impor

nonmigas

Indonesia,

menurut

barang

Perindustrian,

Jumlah

konsumsinya

neraca

7,5%.

beberapa penelitian, seharusnya nilai tukar

Ketergantungan bahan baku impor yang

mata uang memiliki pengaruh positif.

tinggi

menyebabkan

Perbedaan

rentan

terhadap

pengaruh

terhadap

ekspor

gejolak

kurs

nasional
rupiah

terhadap dolar Amerika Serikat .

Indonesia disebabkan negara Indonesia
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Atase Perdagangan memiliki pengaruh

sama terdapat Atase Perdagangan dan

yang lebih besar dibanding ITPC, karena

ITPC, maka Atase Perdagangan menangani

Atase Perdagangan memperoleh status

terkait

diplomatik dari Menteri Luar Negeri

sementara

Republik Indonesia. Ketika di negara yang

Business to Business.

sama terdapat Atase Perdagangan dan

Berdasarkan estimasi yang dilakukan,

ITPC, maka Atase Perdagangan menangani

bahwa variabel kontrol yang dimasukkan

terkait

pada penelitian ini yakni: GDP nominal,

Government

sementara

ITPC

to

Government

menangani

terkait

menangani

terkait

pengaruh positif dan signifikan terhadap
ekspor nonmigas Indonesia. Openesstidak

Hasil yang didapat dari penelitian ini
menunjukkan

bahwa

anggaran

memiliki pengaruh signifikan terhadap

Atase

ekspor nonmigas Indonesia. Nilai tukar

Perdagangan dan ITPC pada memberikan

nominal memiliki pengaruh negatif dan

dampak positif dan signifikan terhadap

signifikan

ekspor nonmigas Indonesia pada tahun
tiga puluh negara. Efek yang diperoleh pada
berikutnya
yang

disebabkan

dilakukan

dan

ITPC

oleh
baik

terhadap

ekspor

nonmigas

Indonesia. Pengaruh negatif nilai tukar

berikutnya selama periode 2008-2014 di

Perdagangan

Government

nominal negara tujuan ekspor memiliki

SIMPULAN

kegiatan

ITPC

to

openess, dan nilai tukar nominal. GDP

Business to Business.

tahun

Government

setiap

disebabkan

Indonesia

mengimpor

bahan

masih

baku

banyak

dan

barang

penolong untuk input industri. Perbedaan

Atase

pengaruh

berupa

terhadap

ekspor

Indonesia

disebabkan negara Indonesia masih banyak

promosi ekspor, pendampingan eksportir,

bergantung terhadap impor, khususnya

maupun yang lainnya akan berdampak pada

impor bahan baku maupun bahan penolong

peningkatan ekspor nonmigas Indonesia di

untuk dijadikan input dalam sektor industri.

tahun yang akan datang.
Atase Perdagangan memiliki pengaruh

SARAN

yang

Pada penelitian ini, data yang digunakan

lebih

besar

dibanding

ITPC.

Penempatan Atase Perdagangan sebagian

untuk

besar berada di negara tujuan utama ekspor

Perdagangan dan ITPC adalah anggaran

nonmigas Indonesia (pasar tradisional).

Atase Perdagangan dan ITPC yang diterima

Sedangkan penempatan ITPC sebagian

pada awal tahun, karena keterbatasan

besar berada di negara kedua ekspor

peneliti dalam akses data, maka penelitian

nonmigas Indonesia (pasar non tradisional)

berikutnya

sebagai upaya diversifikasi pasar. Atase

realisasi anggaran Atase Perdagangan dan

Perdagangan

ITPC pada akhir tahun setiap periode.

memperoleh

status

melihat

dapat

efektivitas

Atase

menggunakan

data

diplomatik dari Menteri Luar Negeri
Republik Indonesia. Ketika di negara yang
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